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Abstract

This study aims to determine the increase in science learning outcomes through the problem
based learning (PBL) model on environmental change material for class V at SDN 3 Mataram.
This research is a classroom action research. This research was carried out in 2 cycles. Each
cycle consisted of 4 stages, namely planning, implementation of observation and reflection.
The data collection techniques used were tests, observation and documentation while the data
analysis technique used was a qualitative analysis model. Based on the research results, it can
be concluded that there is an increase in science learning outcomes after holding class action
using the problem based learning (PBL) learning model. class 54.5% (low learning
achievement category) cycle | to 74.7% (enough learning achievement category) and cycle Il
obtained an average class of 80.1% (high learning achievement category). Thus a
recommendation can be put forward that the application of the problem based learning (PBL)
learning model can improve science learning outcomes for fifth grade students at SDN 3
Mataram.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui model
problem based learning (PBL) pada materi perubahan lingkungan kelas V di SDN 3
Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini di laksanakan
sebanyak 2 siklus.Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan
observasi dan refleksi.Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah Tes, obsevasi dan
dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang di gunakan yaitu Model analisis kualitatif .
Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPA
setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) hal itu dapat di tunjukan dengan meningkatnya hasil belajar IPA siswa dari
sebelum dan sesudah tindakan pada pra siklus di proleh rata-rata kelas 54,5% (kata gori hasil
belajar rendah) siklus I menjadi 74,7% (kategori hasil belajar cukup) dan siklus Il di proleh
rata-rata kelas 80,1% (kategori hasil belajar tinggi). Dengan demikian dapat diajukan suatu
rekomendasi bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 3 Mataram.

Kata Kunci: Analisis, Keterampilan, Penulisan Cerita Pendek
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bahan ajar ilmu pengetahuan alam yang di
sederhanakan untuk memenuhi tujuan pendidikan, ilmu pengetahuan alam adalah istilah yang
di gunakan yang merujuk pada rumpun ilmu di mana obyek nya adalah benda —benda alam
dengan hukum yang pasti dan umum, berlaku kapanpun dan di manapun. Pembelajaran IPA
pada sekolah terutama pada sekolah dasar diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, pengertian ilmu pengetahuan alam (IPA) yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam sistematis. Sehinga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta—fakta, konsep—konsep, atau perinsip—
perinsip saja, melainkan juga merupakan suatu peroses penemuan dalam penelitian ini
pembahas materi yang di bahas adalah perubahan lingkungan.

Siswa mampu mampu mengembangan pengetahuan tentang perubahan lingkungan.
Namun pada peraktiknya, masih terdapat kendala bedasarkan wawancara di SDN 3 Mataram
pada tanggal 17 mei 2023. Guru menggunakan model pembelajaran konvensional atau guru
menggunakan metode ceramah dan monoton sehingga siswa cenderung sibuk sendiri karena
merasa bosan sehingga nilai yang di proleh pada mata pelajaran IPA menjadi kurang dari
kerteria ketuntasan minimal (KKM) Yaitu 65 yang di tentukan oleh sekolah di bandingkan
dengan mata pelajaran lainnya, nilai rata-rata ulangan harian pelajaran IPA masih tergolong
rendah. Ini dapat di lihat dari ulangan harian siswa yang berjumlah 22 siswa kelas SDN 3
mataram , hanya 4 siswa atau 47% yang nilainya mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang telah di tentukan dan 18 siswa atau 63% tidak tuntas (KKM).

Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi pembelajaran yang di gunakan adalah
dengan konvensional, siswa hanya menjadi pendengar saat pembelajran, pembelajran tidak
berpusat pada siswa melainkan berpusat pada guru, siswa tidak memahami konsep krarena
siswa hanya mencatat konsep tersebut, guru belum mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari, pembelajaran IPA kurang bermakna dan guru kurang kreatif dalam pemilihan
model pembelajaran, kurangnya membangkitkan minat belajar siswa, siswa merasa cepat
bosan dan kurang memahami ketika pembelajaran secara langsung, sehingga nilai siswa
rendah atau tidak mengalamiperubahan.

Guru perlu meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran problem
based learning (pembelajaran berbasis masalah). Sohimin (2013:129) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran problembased learning (PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan
adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berpikir kritis dan
keteramapilan memecahkan masalah dan pengetahuan konsep yang esensi dari materi
pembelajaran.

Model pembelajaran problem based learning (PBL) termasuk pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang siswa bekerja
secara otonom mengkontruksi belajar mereka sendiri dan puncaknya menghasilkan inovasi
dan memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis masalah yaitu siswa membantu siswa
merancang proses untuk menentukan sebuah hasil, melatih siswa bertanggung jawab dalam
mengelola informasi dan siswa bisa memecahkan suatu masalah yang kemudian di
prsentasikan dalam kelas. model pembelajaran problem based learning (PBL) agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar, meningkatkan keterampilan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dalam pembelajaran di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk menjawab masalah ini dengan judul “
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Perubahan Lingkungan Kelas V di SDN 3 mataram.
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Langkah-langkah pembelajaran problem based learnng (pembelajaran berbasis
masalah) yaitu: 1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan logistik yang di
butuhkan. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang di pilih; 2)
Guru membantu siswa mendefinisikan dengan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalahtersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal,dll.); 3) Guru
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, experimen untuk
memdapatkan penjelasan dan pemecahan masalah,pengumpulan data,hipotesis, dan
pemecahanmasalah; 4) Guru membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan karya
seperti lapora dan membantu mereka berbagai tugas dengan temannya; 5) Guru membantu
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Hasil belajar adalah perubahan prilaku dan kemampuan secara keseluruhan yang di
miliki oleh siswa setelah belajar, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, efektif, dan
pisikomotor yang di sebabkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu aspek potensi
saja (wahyuningsih 2020:65). Hasil belajar merupakan bagian terpenting berubahnya
tingkah laku (Syaputra, 2020:4). Menurut mirdanda (2018:34) hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman
belajarnya.

Sebagaimana di kemukakan oleh (UNESCO 2015:140) ada empat pilar hasil
belajar yang di harapkan dapat dicapai oleh pendidik, yaitu:learning to know, learning to
be, learning to life together, dan learning to do. Bloom menyebutnya dengan tiga ranah
hasil belajar, yaitu: kognitif, efektif, pesikomotor

METODE

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan Hasil Belajar IPA
Tentang Perubahan Lingkungan Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) di SDN 3 mataram. Penelitian tindakan adalah sebagai suatu bentuk penelitian yang
bersifst reflektif dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga siswa dapat
memperoleh hasil belajar yang lebih baik (asrori, 2017:6). Maka dari penjelasan menurut
ansori di atas penelitian tindakan yang di maksud suatu penelitian tindakan yang di maksud
suatu penelitian tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas agar siswa mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi dari sebelumnya.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Gunung Sari tiga Kecamatan
Gunung sari, Tahun ajaran 2020/2021. Dengan jumlah siswa 22 yang terdiri dari laki-laki 8
perempuan 14 siswa,. rata-rata ulangan harian pelajaran IPA masi tergolong rendah. Ini dapat
di lihat dari ulangan harian siswa yang berjumlah 22 siswa kelas SDN 3 mataram , hanya 4
siswa atau 47% yang nilainya mencapai Kkriteriaketuntasan minimal (KKM) yang telah di
tentukan dan 18 siswa atau 63% tidak tuntas (KKM).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pra-siklus menunjukan bahwa 22 siswa kelas SDN 3 mataram, ketuntasan hasil
belajar IPA siswa yaitu ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk di katagorikan tuntas 6
orang siswa dengan prsentase 27,27% artinya pada pra-siklus hasil belajar siswa sangat
rendah. Sehingga dapat di simpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa melalui metode
ceramah atau konvensional masih terbilang nilai siswa rendah jadi harus di laksanakan pada
siklus selanjutnyapada selang waktu yang di tentukan pada siklus 1 menunjukan bahwa dari
22 siswa kelas V SDN 3 mataram, ketuntasan hasil belajar IPA siswa setelah menerapkan
model pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu ketuntasan hasil belajar siswa yang
masuk di katagorikan tuntas 15 orang siswa dengan prsentase 68,1%, artinya pada siklus satu
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ketuntasan belajarsiswa cukup tercapai, karena secara klasikal prsentasse jumlah siswa yang
masuk dalam katagori tuntas mencapai 85%.

Refleksi terhadap pelaksanaan dalam pembelajaran IPA pada siklus 1 Pada siklus
satu ini pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pemecahan masalah belum
teleksana dengan baik. Tujuan dari penerapan pembelajaran dengan Model problem based
learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes belum sesuai dengan
harapan peneliti. Presebtase ketuntasan yang di proleh belum mencapai target yang di
tetapkan peneliti yaitu 85%. Berdasarkan observasi di ketahui bahwa peleksana pembelajaran
belum berjalan sesuai rencana tindakan. Pada siklus ini di temukan kendala-kendala sebagai
berikut:

1. Siswa masih kurang aktif dalampembelajaran.

2. Siswa masih kurang berani dalam memberikan pendapat ketika siswa dari kelompok
lainmempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

3. Perhatian guru kepada kelompok peserta didik dalam pembelajaran kurang merata. Cara
guru dalam mengondisikan peserta didik yang kurang aktif perlu di tingkatkan.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1 menunjukan bahwa dalam proses

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL)

Belum mencapai target yang yang telah di tetapkan. Agar dapat mencapai target maka untuk

itu perlu adanya perbaikan ulang mengenai perencanaan yang nantinya akan di gunakan

dalam pembelajaran pada siklus Il.hal-hal yang perlu di perbaiki berdasarkan kendala-

kendalayang di temukan antara lain:

1. Guru harus lebih komunikatifdalam mengajar
2. Guru akan membantu peserta didik untuk menumbukan rasa percaya diri dengan
memberikan motivasi untuk lebih aktif

Pada siklus 1l menunjukan bahwa dari 36 siswa kelas SDN 3 mataram. Ketuntasan
hasil belajar IPA siswa setelah menerapkan model problem based learning (PBL) yaitu
ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk di katagorikan tidak tuntas 3 orang siswa dengan
prsentase 13,6%, dan yang termasuk dalam katagori tuntas adalah 19 orang siswa dengan
prsentase 86,3%, artinya pada siklus Il ketuntasan belajar siswa sudah tercapai klasikal
prsentase jumlah siswa yang masuk dalam katagori tuntas sudah mencapai 85%. Hal ini
disebabkan guru sangat mempertahankan aspek yang sudah di miliki, maka siswa juga lebih
termotivasi dalam belajar sehingga aktivitas belajar meningkat.

Berdaarkan hasil obsevasi dan hasil tes hasil siklus 1, hasil belajar siswa sudah
meningkat begitu pula dengan aktivitas belajar siswa sudah meningkat. Adapun refleksi dari
proses pembelajaran pada siklus satu yang di jadikan perbaikan pada proses pembelajaran
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Peneliti menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi dari buku lain yang
berkaitan materi yang akan di pelajari

2. Peneliti memberikan penguatan positif kepada siswa, sehingga siswa memiliki
semangat mengerjakan tugas berikutnya.

3. Peneliti mengkondiskan suasana belajar sehingga siswa tidak takut bertanya,
mengungkapkanpendapat, dan menyampaikankesulitannya.

Untuk lebih jelas peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus tindakan dapat di
lihat dalam grafik sebagai berikut:
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Gambar 1. Prsentase Ketuntasan Siswa

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa dari 22 jumalah siswa kelas SDN 3
mataram, setelah di terapkan model problem based learning (PBL) pada siklus 1, ketuntasan
hasil belajar siswa yang masuk dalam katagori belum tuntas yaitu 7 orang siswa atau 31,8%
yang masuk dalam katagori tuntas 15 orang siswa atau 68,1%, artinya pada siklus 1
ketuntasan siswa belum mencapai minimal 85% . Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa yang
masuk dalam katagori belum tuntas hanya ada 3 orang dengan prsentase 13,6%, ketuntasan
belajar siswa yang masuk dalam katagori tuntas 19 orang siswa dengan prsentase 86,3%, dari
setiap siklus I ke siklus Il hasil belajar siswa meningkat, karena dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan Daya tarik perhatian, siswa
lebih aktif dan tidak takut untuk bertanya, siwa mampu mengungkapkan pendapat nya dan
guru sangat mempertahankan aspek yang sudah di miliki, maka siswa juga lebih termotivasi
dalam belajar Melalui penerapan model pembelajaran problem based learning (PBL) Pada
siklus Il mengalami peningkatan dari aspek pengetahuan, ke aktifan dan kerjasama dalam
kelompok,hasil belajar di siklus Il, siswa sudah mulai menjawab pertanyaan sesuai dengan
kemampuan, mereka juga aktif dalam pembelajaran di kelas. Yang semula masih terlihat
tidak memperhatikan,acuh pada siklus Il ini sudah telihat mulai memperhatikan serta aktif
menjawab dan bertanya. Kerjasama kelompok berjalan dengan baik, para siswa saling
melengkapi kekurangannya yang ada di kelompok masing- masing. Sehingga dalam siklus I1
ini pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai harapan.

Dalam penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah problem based
learning (PBL) yang di harapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar IPA.
Tujuan penggunaan model pembelajaran problem based learning (PBL) adalah untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas SDN 3 mataram pada materi ekosistem.
Kelebihan model pembelajaran problem based learning (PBL) yaitu siswa dapat memperoleh
pengalaman prakris,kegiatan belajar lebih menarik sehingga tidak membosankan, siswa
belajar melakukan anailis dan sintesis serta siswa membiassakan berfikir logis dan sistematis
dalam pemecahan masalah.

Pada pembelajaran dengan metode ceramah atau konvensional, sistem pembelajaran
cenderung berpusat kepada guru. Guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran sehingga
guru yang lebih aktif sedangkan siswa hanya pasif dengan menerima materi. Pada kegiatan
pembelajaran seperti itu, maka muncul masalah- masalah dalam proses pembelajaran. Seperti
kurang nya minat belajar dan mengerjakan tugas malu bertanya, kurang memahami materi
yang di berikan guru, bersifat individu satu sama lain, siswa menjadi bosan dan menganggap
pelajaran IPA tidak bermanfaat. Sikap siswa yang memandang pembelajaran pelajaran IPA
tidak menarik.

Dari permasalahan tersebut menunjukan bahwa kualitas pembelajaran harus di
tingkatkan. Perlu di lakukan upaya untuk menciptakan proses pembelajaran lebih optimal dan
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hasil belajar siswa tersebut meningkat. Model pembelajaran yang cocok berdasarkan
perrmasalahan tersebut yaitu problem based learning (PBL).

Problem based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap- tahap metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. faturohman (2015:112) . Di
dalam pembelajaran problem based learning pusat pembelajaran adalah peserta didik,
sementara guru berperan sebagai fasilator yang memfasilitasi peserta didik untuk secara aktif
menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuannya secara berpasangan ataupun
berkelompok (kolaborasi antarpeserta didik).

Penelitian di mulai dengan observasi awal dan di ketahui bahwa hasil belajar siswa
di kelas tersebut masih rendah sehingga di lakukan pembelajaran dengan model problem
based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa . kemudian di susun
perencanaan pembelajaran melalui siklus-siklus penelitian. Pelaksanaan penelitian terdiri dari
2 siklus melalui tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang meliputi perencanaan
tindakan,pelaksanaan tindakan, observasi serta Refleksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakakukan dalam dua siklus
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) sebagai salah satu
peningkatan hasil belajar IPA kelas V SDN 3 mataram, dapat diketahui bahwa penerapan
model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 3 Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023. Hasil belajar IPA siswa kelas V
SDN 3 Mataram dari rata-rata hasil belajar siswa pada pra tindakan yaitu 54,5% terjadi
peningktan pada siklus | Sebesar 74,7% karna belum sesuai dengan indikator Kinerja yang
telah di tetapkan maka di lakukan tindakan pada siklus II, hasilnya terjadi peningkatan hasil
belajar siswa yang signifikan dari 74,7% menjadi 80,1%. Adanya peningkatan tersebut
menunjukan bahwa terdapat peningkatan motivasi pada siswa dari kondisi siklus | dan
kemudian terjadi peningkatan kembali setelah dilakukan pembelajaran pada siklus Il.

Peneliti menyampaikan beberapa saran kepada Guru, siswa dan pihak sekolah
sebagai berikut.

1. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) pada
pembelajaran IPA materi yang lain yang sekitarnya tepat, karena hasil penelitian pada
materi perubahan lingkungan dengan model pembelajaran Problem based learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Siswa di harapkan selalu aktif bertanya, menyampaikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran sehingga guru dapat memberikan solusi yang tepat dalam rangka
mengatasi kesulitan belajarnya

3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan dan fasilitas kepada guru untuk megadakan
penelitian. Dengan demikian guru akan termotivasi untuk melakukan penelitian, sehingga
dapat menemukan model pembelajaran yang tepat untuk siswa dengan kurikulum.
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